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ABSTRAK 

Program kegiatan ini membantu masalah yang dihadapi petani dalam pengendalian 

organisme pengganggu tanaman (OPT) yang ramah lingkungan. Masalah yang dihadapi 

petani yaitu kurangnya pengetahuan tentang seluk beluk pestisida nabati yang murah, ramah 

lingkungan dan aman bagi kesehatan serta cara pembuatannya dari bahan-bahan tumbuhan 

yang sebenarnya banyak terdapat di lingkungan sekitar petani itu sendiri, memunculkan 

kendala-kendala dalam peningkatan produksi pertanian yang merupakan bagian dari sistem 

produksi padi.  Kendala tersebut, antara lain masih dijalankannya prinsip bahwa pestisida 

kimia sintetis merupakan dewa penolong untuk memberantas hama, meskipun sebenarnya 

membawa dampak negatif bagi lingkungan yang mengancam keberlanjutan produksi 

pertanian dalam jangka panjang, serta meningkatkan biaya produksi oleh petani. Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat secara umum bertujuan untuk menghasilkan pestisida nabati ramah 

lingkungan yang berasal dari tanaman obat dan aromatik yang mengandung minyak atsiri 

yang mendukung sistem pertanian yang berkelanjutan  Solusi yang dilakukan dalam kegiatan 

ini ialah bagaimana memberikan pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman dengan cara 

penyuluhan, pelatihan dan demonstrasi plot. Kelompok tani mitra memiliki peran aktif dalam 

program ini yaitu melibatkan diri dalam mengelola lahan persawahan, penanaman, 

pemeliharaan sampai panen. Program ini menghasilkan luaran berupa metode pengendalian 

OPT padi yang ramah lingkungan. 

Kata Kunci : OPT; pestisida nabati; produksi; insektisida kimia. 

 

1. PENDAHULUAN 

           Padi merupakan komoditas pertanian yang terpenting dalam kehidupan penduduk 

Indonesia, sehingga padi menjadi prioritas dalam menunjang program pertanian dan sampai 

saat ini usaha tani padi di Indonesia masih menjadi tulang punggung perekonomian pedesaan 

(Rozy dkk., 2018; Sirrapa, 2011; Sitompul dkk., 2014). Hasil survey tentang penggunaan 

pestisida pada tanaman pangan yang dilaksanakan pada tahun 2016 menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani di Kecamatan Tomohon menggunakan insektisida dengan jumlah 

perlakuan yang melebihi persyaratan  [Salaki, 2016] (4). Hasil wawancara dengan petani dan 

PPL di Kabupaten Minahasa, Kecamatan Modoinding dan Tomohon menemukan bahwa para 

petani menyemprot tanaman kubis dengan pestisida 2-3 kali per minggu dalam satu musim 

tanam. Cara yang paling baik untuk mencegah pencemaran pestisida kimia adalah dengan 

tidak menggunakan pestisida kimia sebagai pemberantasan hama [Untung, 2006]. Mengingat 

berbagai dampak negatif dari pemakaian pestisida yang terlalu berat atau bahkan 

menyebabkan rusaknya lingkungan, dan merosotnya hasil panen, penggunaan insektisida 

mulai dikurangi, maka mulai dikembangkan alternatif bahan pengganti pestisida yang relative 

murah dan lebih aman terhadap lingkungan. Penggalian potensi tumbuhan yang memiliki 

sifat insektisidal (pestisida nabati) menjadi salah satu alternatif atau solusi terbaik untuk 

mengatasi dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia [Astuti dkk., 2012; Idris dan 

Nurmansyah, 2017; Idris, 2014a; Supriadi, 2013; Hastuti, 2015). 
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 Pestisida nabati adalah  pestisida yang menggunakan senyawa sekunder tanaman 

sebagai bahan bakunya. Beberapa senyawa sekunder tanaman yang telah berhasil 

diidentifikasi adalah eugenol, azadirachtin, geraniol, sitronelol dan tannin.  Senyawa ini 

mampu mengendalikan berbagai jenis hama dan penyakit tanaman sehingga berpotensi untuk 

dikembangkan.  Bahan aktifnya berasal dari tumbuhan atau bagian tumbuhan (akar, daun, 

batang atau buah), yang dapat diolah menjadi berbagai bentuk, antara lain berbentuk tepung, 

ekstrak atau resin yang digunakan sebagai pestisida (Ismaini dkk., 2015;   Nurmansyah, 2011; 

Ratulangi dkk., 2013; Rianiyati, 2013; Santri, 2010; Tigauw dan Salaki, 2015). 

 Berdasarkan analisis situasi diatas, maka para petani akan dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan tentang pestisida nabati dan cara pembuatannya lewat kegiatan 

penyuluhan/pelatihan dan demontrasi plot. Aplikasi dan produksi pestisida nabati akan 

dilaksanakan di kelompok tani Makatete dan Kelompok tani Makaria Kelong.  Para petani 

juga akan diperkenalkan tanaman-tanaman apa saja yang dapat digunakan sebagai bahan 

dasar pembuatan pestisida nabati.  Dengan demikian, selain dapat menghemat biaya produksi 

dan meningkatkan produksi pertanian, penggunaan pestisida nabati juga dapat melestarikan 

lingkungan pertanian sehingga keberlanjutan sistem produksi pertanian dapat terjaga dengan 

baik. Oleh karena itulah diperlukan kegiatan semacam pelatihan bagi para petani di 

Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon Provinsi Sulawesi Utara untuk memberikan 

bekal kepada mereka mengenai pembuatan pestisida nabati sebagai pengendali hama yang  

murah dan ramah lingkungan. 

 Permasalahan Mitra 

 Dari analisis situasi, dapat diuraikan permasalahan mitra program Diseminasi Produk 

Teknologi ke Masyarakat muncul dan menjadi prioritas sebagai berikut : 

1)  Kurangnya pengetahuan tentang pestisida nabati yang murah dan ramah lingkungan dan 

aman bagi kesehatan, serta kurangnya informasi pembuatan dan aplikasi pestisida nabati, 

dengan bahan yang dapat dimanfaatkan di sekitar lahan petani, 

2)  Kendala-kendala dalam peningkatan produksi pertanian di Kecamatan Tomohon Selatan 

akibat munculnya berbagai macam hama dan penyakit yang menyerang areal tanaman 

padi, palawija dan sayuran serta ledakan populasi hama akibat pemakaian pestisida kimia 

yang terus menerus dengan jumlah dosis yang meningkat, 

3)  Masih dijalankannya prinsip bahwa pestisida kimia sintetis merupakan dewa penolong 

untuk memberantas hama dengan makin banyaknya macam pestisida kimia (insektisida, 

fungisida dan molusida) yang diaplikasikan ke pertanaman. 

 Untuk itu disepakati antara Tim Pelaksana Program Diseminasi Produk Teknologi Ke 

Masyarakat dengan ke dua kelompok tani  (Kelompok tani Makatete dan Makaria) untuk 

memproduksi dan mengaplikasikan pestisida nabati ke lahan pertanian milik ke dua 

kelompok tani untuk pelaksanaan demonstrasi plot. 

 

2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 Solusi yang ditawarkan dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat : 

1. Pembuatan pestisida nabati oleh  kelompok tani Makatete dan Kelompok tani Makaria 

Kelong dengan luaran yaitu Produk Pestisida Nabati 

2. Penyuluhan penggunaan Pestisida Nabati dengan luaran berupa Leaflet, buku panduan 

tentang macam-macam Pestisida Nabati yang akan digunakan oleh petani sebagai 

pegangan untuk bagaimana mengaplikasikan pestisida nabati dilapang baik tanaman padi, 

palawija dan sayuran. 

3. Mengaplikasikan hasil produksi pestisida nabati ke tanaman produksi milik petani dengan 

luaran Video Kegiatan Demoinstrasi plot  

4. Unit Produksi Pestisida Nabati di masing-masing kelompok tani (Kelompok tani Makatete 

dan Kelompok tani Makaria Kelong). 
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5. Evaluasi dan pendampingan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 Pelaksanaan Kegiatan 

 Dari sekian banyaknya permasalahan mitra Program Kemitraan Masyarakat yang 

telah diuraikan sebelumnya melibatkan Perguruan Tinggi, kelompok tani dan pemerintah 

setempat. Metode pendekatan yang ditawarkan untuk mengurangi pemakaian pestisida kimia 

maka akan dilakukan kesepakatan antara Tim pelaksana Program Kemitraaan Masyarakat  

dengan pengurus kelompok tani sebagai berikut : 

1. Mengadakan Penyuluhan mengenai Pestisida Nabati 

2. Mengadakan pelatihan pembuatan pestisida nabati dan mengaplikasikan hasil produksi 

pestisida nabati ke tanaman produksi di areal sawah, tanaman palawija dan sayur-sayuran 

milik kelompok tani Makatete dan Kelompok tani Makaria Kelong lewat kegiatan 

Demonstrasi Plot 

3. Membentuk unit produksi pestisida nabati di masing-masing kelompok tani (Kelompok 

tani Makatete dan kelompok tani Makaria Kelong) melalui pertemuan bersama antara tim 

pelaksana dengan mitra 

4. Membuat leaflet tentang macam-macam pestisida nabati, dan merancang SOP pembuatan 

pestisida nabati yang berasal dari tanaman-tanaman di sekitar lokasi  

5. Evaluasi dan pendampingan hasil aplikasi pestisida nabati untuk tanaman padi, palawija 

dan sayuran 

 Pelaksanaan Program dan Peran Mitra 

1.  Peserta dari mitra mengikuti dengan saksama pelatihan berupa praktek pembuatan 

pestisida nabati 

2.   Peserta atau mitra pengabdian ini mengaplikasikan hasil produksi pestisida nabati ke areal 

pertanaman padi, palawija dan sayuran milik kelompok tani 

3.  Melakukan koordinasi dengan mitra untuk mendirikan tempat produksi pestisida nabati 

dalam hal tata letak, bahan baku, peralatan dan tempat penyimpanan produk). 

4.   Tim pelaksana pengabdian melalui program PKM membuat leaflet mengenai bermacam-

macam pestisida nabati dan panduan penggunaannya yang akan dibagikan pada saat 

penyuluhan/pelatihan. 

 

4. HASIL 

 Kegiatan Penyuluhan. Kegiatan awal dari pelaksanaan Program kemitraan 

Masyarakat ini adalah melakukan koordinasi dengan ketua kelompok tani untuk mendata 

kelompok-kelompok tani yang dapat mengikuti kegiatan penyuluhan, serta membahas tempat 

dan waktu yang akan digunakan untuk pelaksanaan  demonstrasi plot.  Kegiatan penyuluhan 

kepada petani ini dilakukan di desa Lahendong Kecamatan Tomohon Selatan pada kelompok 

tani Makatete dan kelompok tani Makaria. Dalam penyuluhan tersebut, tim menjelaskan hal-

hal yang berkaitan dengan pengendalian hama terpadu terlebih khusus bagaimana cara 

membuat dan menggunakan pestisida nabati secara efektif dan efisien.  Kegiatan penyuluhan 

ini dihadiri oleh kelompok tani maupun masyarakat sekitar tempat pelaksanaan penyuluhan. 

 Membuat Leaflet. Leaflet pengendalian hama dan penyakit dengan menggunakan 

pestisida nabati telah dibuat dan diberikan kepada kelompok tani melalui ketua kelompok 

tani.  Leaflet ini berisikan pengenalan tanaman-tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pestisida nabati untuk digunakan sebagai pengendalian hama-hama pada tanaman padi dan 

sayuran. 

 Pelatihan Pembuatan Pestisida Nabati. Pelatihan pembuatan pestisida nabati telah 

dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yang diikuti oleh peserta sebanyak 15 orang petani 

yang terdiri dari 2 kelompok tani yaitu kelompok tani Makaria dan kelompok tani Makatete. 
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 Demonstrasi Plot. Demonstrasi plot ini dilaksanakan di kelompok tani Makaria dan 

kelompok tani makatete di desa Lahendong Kecamatan Tomohon Selatan Kota Tomohon.  

Dalam kegiatan ini didemonstrasikan penggunaan pestisida nabati dari tanaman penghasil 

minyak atsiri terhadap tanman padi secara tepat.  Pada demonstrasi ini diikuti oleh peserta 

dari 2 mitra dengan 1 orang narasumber yang menjelaskan tentang penggunaan pestisida 

nabati yang efektif pada tanaman padi. 

 Monitoring. Monitoring dilakukan setiap 2 minggu sekali untuk melihat pengaruh 

pestisida nabati pada aplikasi dalam demonstrasi plot.  Hasil uji patogenisitas di lapang 

menunjukkan bahwa jenis pestisida nabati berbahan aktif minyak atsiri mempunyai 

kemampuan untuk membunuh hama pada tanaman padi di Kecamatan Tomohon Selatan. 

 

5. KESIMPULAN 

1. Pelatihan pembuatan pestisida nabati berbahan aktif minyak atsiri dapat bermanfaat bagi 

petani dalam rangka menekan biaya dan mengembangkan sistem pertanian yang ramah 

lingkungan. 

2. Petani memerlukan tambahan pengetahuan dan ketrampilan membuat pestisida nabati 

untuk mendukung kegiatan pertanian. 

3. Pelatihan pembuatan pestisida nabati merupakan salah satu upaya untuk mengoptimalkan 

potensi sumber daya local yang ada di lingkungan sekitar. 
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